BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji pengaruh Pemeriksaan
pajak, Sanksi pajak, Omset, dan Pemahaman peraturan terhadap kepatuhan
wajib pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan /atau minuman di
Kabupaten Kulon Progo. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
data wajib pajak yang terdaftar di Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)
Kabupaten Kulon Progo. Data yang digunakan merupakan data primer yang
diisi oleh 103 responden wajib pajak barang dan jasa tertentu atas makanan
dan /atau minuman. Berdasarkan pembahasan pada hasil penelitian yang telah
dilakukan, sehingga dapat ditarik kesimpulan yakni :

1. Pada hasil variabel Pemeriksaan pajak, dapat disimpulkan bahwa
pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan positif terhadap
kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan
/atau minuman. Hal ini berdasarkan pada hasil uji nilai t,
menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,10 dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,325. Dapat diartikan bahwa, semakin
tinggi pemahaman terkait pemeriksaan pajak oleh wajib pajak
maka akan semakin meningkat pula kepatuhan wajib pajak barang
dan jasa tertentu.

2. Variabel Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan /atau minuman.
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Hal ini berdasarkan pada hasil uji nilai t, menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,205 > 0,10 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,193. Artinya, pemahaman wajib pajak mengenai sanksi
pajak yang berlaku saat ini tidak membuat jera para wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu.
Berdasarkan hasil pada variabel Omset dapat ditarik kesimpulan
bahwa Omset tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
barang dan jasa tertentu. Hal ini berdasarkan pada hasil uji nilai t,
yang menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,385 > 0,10 dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,161. Dapat diartikan bahwa
seberapa besar ataupun kecil omset yang diterima, ketika wajib
pajak itu memang patuh terhadap kewajibannya maka wajib pajak
tetap akan patuh terhadap kewajibannya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa omset tidak mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak barang dan jasa tertentu.

. Pada hasil variabel Pemahaman peraturan, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman peraturan berpengaruh signifikan positif
terhadap kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu. Hal ini
berdasarkan pada hasil uji nilai t, menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,083 < 0,10 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,266.
Dapat diartikan bahwa, semakin tinggi pemahaman peraturan
tentang pajak oleh wajib pajak, maka semakin berpengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan
kembali bahwa penelitian ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
di jelaskan pada bab 1 yaitu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak barang dan
jasa tertentu, yaitu Pemeriksaan pajak, Sanksi pajak, Omset, dan Pemahaman
peraturan dengan menggunakan subjek penelitian yaitu wajib pajak barang
dan jasa tertentu Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini juga diharapkan
dapat digunakan oleh pihak berwenang untuk melihat apakah upaya yang
telah dilaksanakan sudah sesuai dengan yang diharapkan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu di Kabupaten
Kulon Progo.

Keterbatasan
Terdapat beberapa keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Pada
penelitian ini terdapat keterbatasan yang dialami, yaitu peneliti mengalami
kesulitan dalam mendapatkan responden dalam pengisian kuesioner. Hal ini
dapat terjadi karena terdapat penolakan dalam berpartisipasi mengisi
kuesioner tersebut, sehingga jumlah kuesioner yang kembali hanya 103
responden dari yang telah ditargetkan yaitu sejumlah 145 responden. Pada
penelitian ini hanya menggunakan responden wajib pajak yang terdaftar di
Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Kulon Progo.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,

dapat ditarik beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi penelitian
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selanjutnya, diantaranya yaitu peneliti dapat mendampingi secara langsung
seluruh responden saat melakukan pengisian kuesioner, untuk memastikan
responden memahami dengan benar maksud dari setiap poin pernyataan
kuesioner. Peneliti selanjutnya dapat melakukan pengumpulan data dengan
melakukan wawancara lebih mendalam guna melengkapi data kuesioner dan
meminimalisir potensi terjadinya bias responden. Selain itu peneliti dapat
membuat pernyataandengan bahasa yang lebih sederhana dan lebih mudah
untuk dipahami oleh setiap responden.
Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, dijelaskan bahwa
pemeriksaan pajak dan pemahaman peraturan berpengaruh terhadap
Kepatuhan wajib pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan/ atau
minuman di Kabupaten Kulon Progo. Sedangkan untuk Sanksi pajak dan
omset tidak berpengarh terhadap Kepatuhan wajib pajak barang dan jasa
tertentu atas makanan dan/ atau minuman di Kabupaten Kulon Progo. Peneliti
berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan implikasi yang dapat
berarti untuk Pemerintah Kabupaten Kulon Progo, khususnya Kantor Badan
dan Keuangan Daerah (BKAD) Kabupaten Kulon Progo.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pemerintah untuk dapat lebih memberikan edukasi kepada Wajib pajak
mengenai konsekuensi jika tidak taat maka akan dilakukan pemeriksaan dan
nantinya dengan konsekuensi- konsekuensi lainnya, yang tentunya akan

berlanjut ke prosedur dan lainnya, melalui program sosialisasi. Selain itu juga
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memberikan pemahaman terkait Pajak barang dan jasa tertentu atas makanan

dan/ atau minuman di Kabupaten Kulon Progo.
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LEMBAR KUESIONER

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden Di Tempat

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Muhammad Fajar Nugroho Sardjono mahasiswa Program
Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Saya memohon untuk kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/l untuk
mengisi kuesioner yang berkaitan dengan penelitian yang sedang saya lakukan
dengan judul “Pengaruh Pemeriksaan Pajak, Sanksi Pajak, Omset, dan
Pemahaman Peraturan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran di Kabupaten
Kulon Progo”. Data yang diperoleh dari kuesioner ini hanya digunakan untuk
kepentingan akademisdan penelitian sehingga kerahasiaan identitas responden
akan kami jaga dengan baik. Oleh karena itu, kami berharap
Bapak/Ibu/Saudara/l dapat mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan yang

sebenar-benarnya. Atas perhatian dan kesediaannya, kami ucapkan terima kasih.

Peneliti

Muhammad Fajar Nugroho Sardjono
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Petunjuk Pengisian

1) Dimohon bapak/ibu dapat melengkapi terlebih dahulu identitas responden
secara lengkap pada kolom yang sudah disediakan

2) Bapak/lbu diharapkan dapat mengisi seluruh pertanyaan yang terdapat pada
kuesioner ini dengan memberikan tanda (\) pada kolom yang telah disediakan.

3) Responden diharapkan membaca dan memahami setiap pertanyaan, sehingga
responden diharapkan mengisi data dengan memberikan jawaban yang paling
jujur serta dapat disesuaikan dengan kondisi yang sebenarnya.

4) Pada kuesioner ini tidak terdapat jawaban benar atau salah. Oleh karena itu,
kami mohon agar Bapak/lbu mengisi jawaban sesuai dengan kondisi yang
sebenarnya dan jujur. Seluruh jawaban pada kuesioner ini akan kami jaga
dengan sangat rahasia.

5) Terdapat 4 alternatif jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)
2. Tidak Setuju (TS)

3. Setuju (S)

4. Sangat Setuju (SS)

6) Data pengisian kuesioner ini akan dijamin kerahasiaannya serta nantinya tidak
akan merugikan atau tidak akan berpengaruh negatif terhadap bapak/ibu.

7) Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesiner

ini.



Identitas Responden

1. Nama (Boleh tidak diisi)

2. Usia (Tahun)

3. Jenis Kelamin

4. Pendidikan terakhir

5. Nama Restoran

6. NPWPD

7. Alamat Restoran

:< 25 Tahun

26-35 Tahun

35 Tahun>

Laki-laki

Perempuan

:SD

SMP

SMA

D3

S1

S2

S3

Lainnya

*) beri tanda (\ atau X) pada kolom yang dipilih
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Kepatuhan Wajib Pajak ()

No

Pertanyaan

STS

1

wlwm

Kepatuhan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri

1.

Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak daerah dan
memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak Daerah
(NPWPD) adalah kewajiban saya sebagai warga
negara yang baik

Kepatuhan untuk menyetor kembali surat pemberitahuan (SPT)

1. | Pelaporan pajak (SPTPD) secara teratur dan
tepat waktu setiap bulan adalah kewajiban
saya sebagai seorang wajib pajak yang baik

3. | Penyetoran pajak secara teratur dan tepat

waktu adalah kewajiban saya sebagai seorang
wajib pajak yang baik

Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak

terutang

4.

Menyimpan bill/bukti transaksi penjualan dan bukti
pemungutan pajak restoran dan membuat
pembukuan adalah kewajiban saya sebagai seorang
wajib pajak yang baik

Melakukan pemungutan pajak restoran atas dasar
transaksi yang dilakukan oleh pelanggan adalah
kewajiban saya sebagai seorang wajib pajak yang
baik

Penghitungan pajak terhutang dengan jujur dan
benar adalah kewajiban saya sebagai seorang wajib
pajak yang baik

Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan

7.

Pembayaran tunggakan pajak adalah kewajiban saya
sebagai seorang wajib pajak yang baik
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Pemeriksaan Pajak (X1)

No

Pertanyaan

STS

1

w

Prosedur pemeriksaan pajak

1. | Menurut saya prosedur pemeriksaan pajak
restoran didahului dengan adanya surat perintah
pemeriksaan dari instansi terkait

2. | Menurut saya petugas pemeriksa pajak dalam

melakukan pemeriksaan memakai seragam
instansi, dilengkapi dengan identitas/

tanda pengenal yang jelas dan surat perintah
tugas pemeriksaan yang resmi

Kemampuan aparat fiskus

3. | Menurut saya petugas pemeriksa pajak
menjelaskan maksud dan tujuan dilakukannya
pemeriksaan sebelum dilakukan pemeriksaan

4. | Menurut saya bukti transaksi dan laporan

penjualan merupakan hal yang selalu diminta
oleh petugas dalam pemeriksaan pajak

Dan hasil dari pemeriksaan pajak

5. | Menurut saya hasil pemeriksaan petugas pajak
sesuai dengan jumlah pajak yang seharusnya
dibayarkan

6. | Menurut saya adanya sanksi dan denda pajak

memacu saya untuk menyetor pajak tepat waktu
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Sanksi Pajak (X2)

No Pertanyaan

STS TS S SS
1 2 3

Keterlambatan melaporkan dan membayarkan pajak harus dikenai sanksi

1. | Pelaksanaan sanksi terhadap wajib pajak yang
melanggar peraturan perpajakan saat ini sudah
sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Sanksi digunakan untuk meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak

2. | Menurut saya sanksi pajak dapat meningkatkan
kepatuhan Wajib Pajak.

3. | Sanksi perpajakan yang berlaku saat ini dapat
membuat jera para pelanggar peraturan perpajakan.

Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggannya tanpa toleransi

5. | Sanksi yang diberikan oleh pelanggar bersifat
objektif tanpa pandang bulu.

Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah satu sarana untuk mendidik wajib
pajak

6. | Wajib pajak perlu memahami dengan baik tentang
Sanksi Perpajakan

7. | Dengan diberlakukannya sanksi pajak diharapkan
bisa menjadi sarana untuk mendidik wajib pajak
untuk menjadi lebih baik




105

Omset (X3)

No Pertanyaan STS TS S SS

1 2 3 4
Pelaporannya secara jujur dan transparan untuk perhitungan pajaknya

1. | Wajib pajak harus transparan dalam melaporkan
pajak yang terutang

Kemauan untuk membayar pajak sesuai dengan omset yang diterima

2. | Omset merupakan objek pajak dan berapa
pun omset yang diperoleh akan dikenai
pajak

Setiap omset yang meningkat sesuai besarnya dengan jumlah pelanggan

3. | Saya menerapkan pencatatan atau pembukuan dalam
menghitung jumlah omset yang saya terima

Semakin tinggi omset yang diterima, maka semakin tinggi pula pajak yang harus dibayar
wajib pajak

4. | Tarif yang digunakan untuk pajak barang dan
jasa tertentu adalah tarif dimana pajak akan
semakin tingginilainya apabila tingkat omset
penghasilannya tinggi juga
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Pemahaman Peraturan (X4)

No Pertanyaan STS TS S S5

1 2 3 4

Pemahaman peraturan perpajakan melalui sosialisasi yang dilakukan oleh KPP

1. | Pengetahuan saya tentang peraturan pajak diperoleh
dari sosialisasi yang dilakukan oleh Pemerintah
Daerah Kulon Progo

Pemahaman mengenai besarnya tarif pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan/
atau minuman

2. | Wajib Pajak mengetahui bahwa jumlah pembayaran
yang wajib pajak terima adalah dasar pengenaan
pajak barang dan jasa tertentu atas makanan dan/
atau minuman

3. | Menurut saya pajak yang saya bayar

dihitung berdasarkan nilai transaksi

penjualan dikalikan dengan tarif yang berlaku.

Pemahaman mengenai cara pembayaran

4. | Wajib Pajak melakukan sendiri mekanisme

mengitung, menyetor dan melaporkan pajak
barang dan jasa tertentu atas makanan dan/

atau minuman (Self Assessment System)

5. | Menurut saya sebagai wajib pajak tata cara

penghitungan pajak barang dan jasa

tertentu tidaklah sulit.

Pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai wajib pajak

6. | Jika saya tidak melaksanakan kewajiban perpajakan,
maka saya akan dikenakan sanksi perpajakan.
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26

27

28

25

20

21

25

22

25

25

28

25

22

22

24
25

28

26

20

24
24
26

23

24
24
25

24
24
24
19
21

24
25

28

25

26

22

26

28

25

28

40

41

42

43

44
45

46
47

48

49
50

51

52
53
54
55
56
57
58

59
60

61

62
63
64

65

66
67
68

69
70

71

72
73
74
75
76
77
78

79
80
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28

24
27

26

28

28

28

28

28

25

22

24
26

24
25

22

24
23

28

21

22

24
25

3,427

3,437

3,34

3,398

3,466

3,505

3,4563

81

82
83
84
85
86
87

88
89

920

91

92

93
94

95

96
97

98

99
100
101

102
103
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18
21

20

21

18
18
18
18
20

21

18
20

20

19
22
20

20

15
19
21

22
24
21

21
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UJI VALIDITAS

Kepatuhan Wajib Pajak PBJT (Y)

Correlations
Y14 ¥1.2 Y13 Y14 Y15 Y16 ¥1.7 totaly
¥11  Pearson Corelation 1 4447 366 e 458" 508" 472" iri
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103 103
¥1.2  Pearson Corelation 4447 1 4287 562 3747 017 393" 317
Sig. (1-tailed) 000 000 000 7,000 000 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103 103
¥1.3  Pearson Corelation 366 4287 1 3647 508" M7 393" 670"
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 001 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103 103
¥1.4  Pearson Gorrelation e 5627 3647 1 343" 5047 463 1a”
Sig. (1-tailed) 000 000 oo oo 000 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103 103
¥1.5  Pearson Gorrelation 458" ,5?_4"_ 508" 343 1 405" ,523"_ 36
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 00 000
N 103 103 103 103 103 103 103 103
¥1.6  Pearson Gorelation _,505" 5017 7 5047 405" 1 F 7187
Sig. (1-tailzd) 000 000 001 000 000 000 000
I 103 103 103 103 103 103 103 1?
Y17  Pearson Gorelaion. 472" 393" 383" 463" 523" 3817 1 7187
Sig. (1-tailed) 00a 000 000 000 000 000 000
N | ) 103 103 103 103 103 103 103
iotaly. Pearson|GEECEE | 727 7317 6707 719 736 719" 718" 1
Sig. (1-tailec) 000 000 000 000,000 000 000
N | | 103 103 103 102 103 103 103 103
** Correlation is significant at the 0.01 level {1-tailed).
Pemeriksaan Pajak (X1)
Correlations
®1.1 %1.2 %13 1.4 X156 %1.6 TatalX1
X1.1 Pearson Correlation 1 202" 187 3107 398" 3447 6207
Sig. (14ailed) 01 029 001 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X1.2 Pearson Correlation 202 1 151 024 195 a7 479"
Sig. (1-tailed) 021 064 404 024 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
¥1.3 Pearson Correlation 187 151 1 305" 195 265 527"
Sig. (1-tailed) 029 064 001 024 003 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X1 .4 Pearson Correlation 3107 024 305" 1 4527 491” 6a7”
Sig. (1-tailed) 001 404 001 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X15 Pearson Correlation el 195 195" 452" 1 535 7327
Sig. (1-tailed) 000 024 024 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X1.6 Pearson Correlation 3447 a7 265 491” 535" 1 786
Sig. (1-tailed) 000 000 003 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
Total¥1  Pearson Correlation 6207 479" 527 6a7” 7327 786 1
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
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Sanksi Pajak (X2)

Correlations

X2 X22 X23 X2.4 X25 X26 Totalx2

X2.1 Pearson Correlation 1 326" 5107 226 ar” 3347 7007
Sig. (1-tailed) 000 000 011 000 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
¥2.2 Pearson Correlation 326" 1 329" A7s” 2817 4207 FEI
Sig. (1-tailed) 000 000 000 002 000 000
M 103 103 103 103 103 103 103
%23 Pearson Carrelation &0 328" 1 081 4117 3127 698"
Sig. (1-tailed) 000 000 208 000 001 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X2.4 Pearson Carrelation 226 475" 081 1 146 3127 568
Sig. (1-tailed) 011 000 208 071 001 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X2.5 Pearson Correlation 3717 2817 a1 _,1 6 | 1 218" 6017
Sig. (1-tailed) 000 o2 o0 o 013 000
M 103 103 103 103 103 103 103
X2.6 Pearson Correlation 3347 \ 120" 3127 3127 218" 1 —633_
Sig. (1-tailed) = ,_o_oo 000 001 001 013 o 000
M ' -.103 103 103 103 103 103 1&
Totalk2  Pearson Correlation 7007 731" 698" 568 6017 6337 1
Sig. (1-tailed) oo 000 000 000 000 000 \
M 103 103 103 103 103 103 103

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).

Omset (X3)
Correlations
%31 %3.2 ¥3.3 %3.4 Totalx3
%31 Pearson Correlation 1 401" 337 380" 705"
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000
T\, 103 103 103 103 103
%3.2 Pearson Corralation 4017 1 307 393" 746"
Sig. (1-tailed) 000 oo 000 000
N 103 103 103 103 103
%3.3 Pearsan Correlation 337 3017 1 4317 7007
Sig. (1-tailed) 000 001 000 000
N 103 103 103 103 103
%3.4 Pearsan Correlation 380" 303" 43" 1 758"
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000
N 103 103 103 103 103
Total¥3  Pearson Correlation 7057 7467 7007 759" 1
Sig. (1-tailed) ,000 000 ,000 000
N 103 103 103 103 103

** Correlation is significant atthe 0.01 level {1-tailed).
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Pemahaman Peraturan (X4)

Correlations

¥4.1 X4.2 ¥4.3 ¥4.4 H45 X4 Totalx4
%4.1 Pearson Correlation 1 101 3307 2437 132 200 5327
Sig. (1-tailed) 156 000 o007 091 021 000
N 103 103 103 103 103 103 103
x4.2 Pearson Correlation 101 1 ar3” 387" 3037 19 682"
Sig. (1-tailed) 156 000 000 001 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103
%43 Pearson Correlation 330" a3’ 1 082 386 388" 6707
Sig. (1-tailed) 000 000 178 000 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103
X4.4 Pearson Correlation 2437 387" 092 1 74 318" 563
Sig. (1-tailed) o007 000 178 040 001 000
N 103 103 103 103 103 103 103
X4.5 Pearson Correlation 132 3037 396" 74" 1 445" 658"
Sig. (1-tailed) 091 001 000 040 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103
X4 6 Pearson Correlation 200" 5187 388" 318 4457 1 7417
Sig. (1-tailed) 021 000 000 001 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103
TotalX4  Pearson Correlation 5327 Ga2” 670 5637 6587 NIt 1
Sig. (1-tailed) 000 000 000 000 000 000
N 103 103 103 103 103 103 103

** Correlation is significant atthe 0.01 level (1-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (1-tailed).

UJI RELIABILITAS

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,908 29

UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
y 103 2,14 4,00 3,4323 ,38410
x1 103 2,50 4,00 3,3673 ,36857
X2 103 2,17 4,00 3,2395 ,36096
x3 103 2,00 4,00 3,2743 ,42662
x4 103 2,33 4,00 3,2717 ,35521

valid N (listwise) 103
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UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 103
Mormal Parameters®® Mean ooooooo
Std. Deviation 2,15475603

Most Extreme Differences  Absolute 07a
FPositive 07a

Megative - 086

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) 131°

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefars Significance Correction.

UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance WIF

1 Totalx1 567 1764
Totalx2 441 2,265
Totalx3 478 2,091
Totalx4 453 2,206

a. DependentVariable: Totaly

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stel. Error Eeta t Sig.

1 (Constant) 5,348 1,484 3,502 oo
Tatalx -,065 080 -104 -,809 420
Totalx2 JOG66E 092 104 J14 ATT
Totalx3 -080 112 -100 -7 478
Totalx4 -133 .0az -208 1,444 182

a. DependentVariable: ABS_RES



UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients

Madel B Std. Errar Beta t Sig.
1 (Constant) 6,376 2,442 2,611 010
Tatalx1 325 A3 ,268 2,489 015
Totalx2 1093 151 156 1,277 205
Total3 161 184 102 873 385
Total4 266 152 211 1,754 083
a. Dependent Variable: Totaly
UJI NILAI t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model =] Std. Errar Beta t Sig
1 (Constant) 6,376 2,442 2,611 010
TotalX1 325 A3 268 2,489 015
Totalx2 193 151 156 1,277 205
Totalx3 161 184 02 873 385
Total¥4 266 152 211 1,764 083
a. Dependent Variable: Totaly
UJI NILAI F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 263,328 4 G5,832 13,623 .ooob
Residual 473,583 98 4,832
Total 736,913 102

a. Dependent Variable: TotalY
h. Predictors: (Constant), TotalX4, TotalX1, Total3, Totalx2
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UJI KOEFISIEN DETERMINASI R2

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 fag? a7 331 2,198

a. Predictors: (Constant), Totalx4, Totalx1, Totalx3, Totalx2
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